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ABSTRAK

Udang regang (Macrobrachium sintangense) merupakan udang air tawar asli
Indonesia yang belum dikembangkan. Udang ini memiliki kandungan protein yang tinggi
dan salah satu fungsinya sebagai sumber protein masyarakat. Pusat Penelitian
Limnologi-LIPI melakukan penelitian dan pengembangan udang regang pada tahun
2012-2014. Salah satu topik penelitiannya yaitu hibridisasi untuk mencari kombinasi
tetua terbaik guna memperoleh hibrida yang unggul. Hibridisasi interstrain dilakukan
secara resiprokal dengan 4 kali ulangan pada 5 strain udang teradaptasi yang berasal
dari wilayah Jawa Barat (Bogor/A); Jawa Tengah (Brebes-Malahayu/B); Lampung (Way
Sakampung/C); Jawa Timur (Sidoarjo/D); dan Kalimantan Barat (Sintang/E).
Pengamatan dilakukan pada kemampuan menghasilkan telur (kemampuan hibridisasi),
kemampuan menghasilkan larva, lama inkubasi telur (LIT), jumlah larva, pertumbuhan,
dan sintasan. Kemampuan hibridisasi yang dicapai antara 0-100%, namun penetasan
berlangsung 0-50% dengan LIT 22-25 hari. Terlihat bahwa strain Kalimantan tidak
mampu beradaptasi maupun berhibridisasi. Hibrida dari pasangan AB dan BA
memberikan penampilan pertumbuhan dan sintasan terbaik. Dari jarak genetik terlihat
bahwa strain Jawa Barat (A) berkerabat dekat dengan strain Jawa Tengah (B).

Kata kunci: hibridisasi antara strain, udang regang, tetua terbaik, jarak genetik

ABSTRACT

INTERSTRAIN HYBRIDIZATION OF INDONESIAN FREWHWATER PRAWN
Macrobrachium sintangense De Man, 1898. Macrobrachium sintangense is an
Indonesian freshwater prawn called “udang regang”. Local people use the prawn as
food by catching. The prawn has high protein content, however it has not been
domesticated. Research Center for Limnology-LIPI has been conducted a research to
domesticate the prawn in 2012-2014, among others by hybridization. Interstrain
hybridization (reciprocal) among strains West Java (Bogor/A); Central Java (Brebes-
Malahayu/B); Lampung (Way Sakampung/C); East Java (Sidoarjo/D); and West
Kalimantan (Sintang/E) was conducted. The experiment was carried out by pairing a
couple of broodstock of each strain. Observation were conducted in four replicates on
production of eggs, hatching ability of larvae (HA), length of incubation period (LIP),
number of larvae, survival rate (SR) and growth rate. The prawn hybridization ability
was 0-100%, with hatching ability 0-50%, and LIP 22-25 days. Strain West Kalimantan
failed to spawn. The crossing of AB and BA were the highest performance of SR and
growth rate. Strain Bogor-West Java (A) is more closely related to strain Malahayu-
Central Java (B) than the others.

Key Words: interstrain hybridization, regang prawn, best combination, and genetic
distance
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki banyak jenis udang
air tawar dengan jumlah tidak kurang dari 37
spesies yang tersebar di wilayah perairan darat
Indonesia (Sabar, 1979). Salah satu di
antaranya adalah Macrobrachium sintangense
De Man, 1898. Udang ini memiliki nama
lokal udang regang, dan sebagian masyarakat
menyebutnya udang sintang bahkan dengan
sebutan sintang saja. Di dunia Internasional
udang tersebut dikenal dengan nama Sunda
river prawn atau Sunda Prawn
(http://www.itis.gov/ servlet/SingleRpt/Single
Rpt?search_topic=TSN&search). Secara
umum udang regang memiliki daerah edar
yang sangat luas. Udang regang tersebar luas
di seluruh dataran rendah Paparan Sunda, dari
Jawa, Sumatra, dan Kalimantan bagian barat,
Semenanjung Malaysia sampai  dengan

Thailand, Laos, dan Vietnam (Holthuis, 1950).

Udang regang tergolong udang air tawar
yang berukuran relatif kecil dengan bentuk
tubuh semi-silindris. Ukuran panjang total
tubuh dapat mencapai 5-7 cm dengan berat
sampai lebih daripada 4 gram. Dari hasil
pengamatan terlihat bahwa udang regang asal
Lampung-Sumatra memiliki ukuran tubuh
yang relatif kecil dan menghuni perairan
mengalir. Sedangkan udang regang di Jawa
cenderung berukuran besar dengan jumlah
telur yang relatif banyak dan cenderung
menghuni  perairan tergenang walaupun
ditemukan pula di sungai seperti di daerah
Majenang-Jawa Tengah (Wowor, et al., 2014)

Dalam sistematika biologi udang regang
berada dalam famili Palaemonidae yang
tersusun dalam klasifikasi sebagai berikut:

Filum . Arthropoda

Sub Filum : Crustacea Brunnich, 1772

Kelas : Malacostraca Latreille, 1802
Ordo : Decapoda Latreille, 1802

Famili : Paleomonidae Rafinesque, 1815
Genus : Macrobrachium Bate, 1868
Spesies  :Macrobrachium sintangense

(De Man, 1898) — Sunda river
prawn http://  www.itis.gov/
servlet/Single Rpt/SingleRpt?
search_topic=TSN&search_valu

=96360)
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Selama ini udang regang di berbagai
daerah dimanfaatkan sebagai sumber protein
masyarakat. Sedangkan di dunia ikan hias,
udang regang dimanfaatkan sebagai salah satu
jenis pakan hidup karena dapat meningkatkan
kualitas warna ikan hias seperti ikan arwana.
Fungsi lain yaitu sebagai bahan umpan dalam
acara sport fishing. Selain itu udang jenis ini
juga berpotensi sebagai sumber kitin kitosan
(Zulfikar & Ratnadewi, 2006). Pemenuhan
kebutuhan tersebut masih dari hasil tangkapan.
Penurunan kualitas habitat, peningkatan suhu
perairan, peningkatan jenis hewan perairan
introduksi  telah cenderung menurunkan
populasi udang regang di habitatnya (Said, et
al., 2012). Sementara itu udang regang secara
alami memiliki fungsi dalam sistem jejaring
makanan baik sebagai pengontrol seperti
terhadap larva nyamuk berbahaya, juga
merupakan sumber pakan bagi predatornya
(Said, et al., 2014). Hilangnya sumberdaya
udang regang di alam dapat menyebabkan
terganggunya  kondisi  ekosistem  suatu
perairan. Menyikapi hal tersebut, maka perlu
dilakukan pengembangan udang regang di
luar habitatnya.

Pengetahuan mengenai perkembangan
dan kehidupan udang pada umumnya sangat
penting untuk  memecahkan  masalah
hubungan antara jenis dalam sistematika atau
hubungan antara strain. Begitu juga dalam
usaha pembibitan atau pemeliharaan (Sabar,
1979) atau dalam pemuliaan/peningkatan
kualitas. Salah satu teknologi peningkatan
kualitas yaitu melalui hibridisasi. Hibridisasi
pada umumnya dapat meningkatkan heterosis
pada organisme yang dikembangkan sehingga
cenderung memberikan hasil yang unggul.
Hibridisasi dapat dilakukan antara populasi
(antara strain) atau antara jenis yang berbeda,
baik pada tumbuhan maupun pada hewan.
Pada sistem pengembangan hewan air (ikan),
hibridisasi telah umum dilakukan seperti pada
ikan konsumsi (Chevasus, 1983), ikan hias
rainbow (Said, et al., 2000), ikan kerapu
(KKP, 2012; 2013), ikan  Synodontis
(Hairunnisa, 2013), dan lain lain. Menurut
Chevasus, (1983) bahwa hibridisasi sangat
efektif untuk meningkatkan sintasan dan
pertumbuhan pada ikan Salmonid dan
Cyprinid, sedangkan Tave (1986) menyatakan
bahwa pemanfaatan lain dari hibridisasi yaitu
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untuk menghasilkan hibrida baru (strain baru)
seperti yang telah dilaporkan pada ikan
rainbow trout, brown trout, dan brook trout .

Hibridisasi pada udang telah pula
dilakukan seperti pada pengembangan udang
windu (Dahlia & Hasniar, 2013), udang galah
(Hadie, et al., 2006; dan Imron, et al., 2010).
Begitu pula halnya dengan Graziani, et al.
(2003) yang melakukan hibridisasi antar
spesies pada udang  Macrobrachium
rosenbergii dengan M.carcinus; Fu, et al.
(2004) pada udang  Macrobrachium
nipponense dengan M.haenanense. Akan
tetapi hibridisasi pada udang regang belum
pernah dilaporkan. Penelitian ini menguji
kemampuan hibridisasi antara strain udang

regang strain Jawa Barat, Jawa Tengah,
Sumatra (Lampung), Jawa Timur, dan
Kalimantan  Barat.  Diharapkan  dapat

ditentukan kombinasi tetua udang regang
terbaik dalam menghasilkan udang hibrida.

BAHAN DAN METODE

Penelitian hibridisasi dilakukan di
Laboratorium  Akuatik  Pusat  Penelitian
Limnologi — LIPI pada tahun 2013-2014.
Udang uji terdiri dari 5 strain yaitu asal Bogor,
Jawa Barat (A), Malahayu, Jawa Tengah (B),
Way Sakampung,Lampung (C), Sidoarjo
Jawa Timur (D), dan Kapuas Kalimantan
Barat (Sintang/E). Perkawinan dilakukan
secara resiprokal. Huruf yang pertama disebut
menunjukkan induk berkelamin jantan.
Dengan demikian penelitian menggunakan 5
kontrol (AA; BB; CC, DD ; dan EE) dan 20
kombinasi perlakuan hibridisasi (AB, AC, AD,
AE, BA, BC, BD, BE, CA, CB, CD, CE, DA,
DB, DC, DE, EA, EB, EC, dan ED (Tabel 1).
Untuk pengamatan kemampuan berhibridasi
dilakukan pada 4-10 ulangan, namun yang
dianalisis lebih lanjut hanya dari 4 ulangan.
Induk udang yang digunakan berumur antara
6-8 bulan yang merupakan hasil tetasan dan
pembesaran di Pusat Penelitian Limnologi-
LIPI (yang merupakan udang teradaptasi).
Udang asal Kalimantan menggunakan udang
asli yang didatangkan dari habitatnya di
Sungai Kapuas.

Induk matang gonad diukur panjang
dan beratnya (kecuali untuk kombinasi
dengan strain  Kalimantan), kemudian
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dipasang-pasangkan dalam akuarium
berukuran 60 x 30 x 30 cm yang dilengkapi
dengan sistem aerasi. Akuarium pemeliharaan
induk terletak di dalam ruangan yang tidak
terkena cahaya matahari secara langsung.
Induk matang gonad ditandai dengan
terbentuknya gonad pada bagian karapas
udang betina. Setelah matang dan proses
melting Dberlangsung, telur-telur kemudian
berpindah ke kaki renang yang terletak di
bagian abdomen tubuh. Proses peneluran
diamati setiap hari. Setelah telur tampak
terletak di bagian perut atau abdomen udang,
maka lamanya waktu untuk mencapai
penetasan diamati dan dicatat sebagai data
lama inkubasi telur (LIT). Selama masa
inkubasi telur, secara periodik terlihat induk
udang menggerakkan kaki-kaki renangnya
yang tertempeli telur untuk proses aerasi.
Telur-telur  selalu  dibersihnkan  dengan
menggunakan kaki jalan pertama. Bersamaan
dengan itu telur/embrio yang tidak sempurna
atau mengalami kegagalan tumbuh diambil
menggunakan kaki jalan pertama tersebut
kemudian dimakan. Proses seleksi tersebut
terus berlangsung sampai proses penetasan.
Selama masa pemeliharaan induk udang
diberi pakan berupa Chironomus beku pada
waktu pagi dan sore.

Setelah telur-telur menetas menjadi
larva udang, kedua induk udang dipindahkan
ke akuarium lain, kemudian jumlah larva
dihitung. Sintasan larva diamati sampai udang
berumur 12 minggu atau 3 bulan. Pendataan
pertumbuhan (ukuran panjang) diteruskan
sampai udang berumur 6 bulan pada larva
udang yang hidup. Pendataan dilakukan
dengan periode 2 minggu. Larva sejak
menetas sudah membutuhkan pakan. Dalam
dua hari pertama larva udang diberi pakan
berupa kuning telur ayam matang yang
dihancurkan, dilanjutkan dengan pemberian
pakan berupa nauplii Artemia. Pemberian
pakan pellet nomer 1 dilakukan sejak udang
berumur 30 hari atau 4 minggu.

Analisa hubungan kekerabatan atau
jarak ganetik antara strain udang regang
dilakukan berdasarkan hasil analisa DNA
dengan metode RAPD (Random Analysis
Polymorphic DNA) (Magfiroh, et al., 2012).
Analisa hubungan kekerabatan ini digunakan
untuk memperkuat hasil hibridisasi yang
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dilakukan. Analisa tersebut dilakukan di
Laboratorium Genetika Balai Besar Penelitian
Budidaya Air Tawar-Kementrian Kelautan
dan Perikanan, Sempur-Bogor. Analisa ini
menggunakan 4 primer yaitu OPA 02; OPA
03; OPA 09; dan OPA 13. Pemilihan Primer
yang digunakan disesuaikan dengan jenis
primer yang biasa digunakan pada analisis
udang Macrobrachium pada umumnya. Dari
penggunaan 4 primer tersebut, hanya primer
OPA 03 vyang mampu mengamplifikasi
seluruh sampel udang M. sintangense.
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Keberhasilan hibridisasi

Keberhasilan kawin udang regang
ditandai dengan terlihatnya telur-telur udang
yang menempel pada kaki-kaki renang udang
betina (Said, et al., 2014). Udang betina yang
matang gonad tidak akan mampu
menghasilkan telur tanpa berlangsungnya
pembuahan dengan sperma dari induk jantan.
Kemampuan udang regang berhibridisasi juga
ditandai dengan fenomena yang sama
yaitu munculnya telur pada kaki renang
induk udang betina. Pemunculan telur tersebut

Tabel 1. Kombinasi Hibridiasi Resiprokal udang M.sintangense.

Induk Jantan Induk Betina (9)
() (A) (B) (©) (D) (E)
A AA AB AC AD AE
(Kontrol)
B BA BB BC BD BE
(Kontrol)
C CA CB CC CD CE
(Kontrol)
D DA DB DC DD DE
(Kontrol)
E EA EB EC ED EE
(Kontrol)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Usia dan ukuran induk yang digunakan
Induk udang yang digunakan pada
penelitian ini berumur lebih dari enam bulan.
Berdasarkan hasil pengamatan Said et al.
(2013) menunjukkan bahwa udang regang
umur 6 bulan telah mampu untuk
bereproduksi/ bertelur, namun belum optimal.
Tidak semua pemijahan yang berlangsung
diikuti oleh penetasan. Oleh sebab itu
penelitian dilanjutkan dengan menggunakan
calon induk berumur 6 sampai 8 bulan.
Secara umum ukuran rata-rata individu jantan
yang digunakan dalam kisaran panjang 3,83 -
5,4 cm dengan berat 1,12-4,21 g dan induk
betina dalam kisaran panjang tubuh 2,7 - 3,93
cm dan berat 0,48-1,69 g (Tabel 2). Ukuran
tersebut merupakan ukuran umum bagi udang
regang dewasa. Menurut laporan Said et al.
(2013) bahwa udang regang asal Lampung
pada umumnya relatif lebih kecil terutama
pada individu betina, sedangkan udang regang
asal Jawa relatif lebih  besar dan
berpenampilan perkasa.
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menunjukkan bahwa telah terjadi perkawinan
antara induk jantan dan induk  betina
walaupun  berbeda strain. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak semua pasangan
mampu menghasilkan telur. Dari semua udang
uji terlihat bahwa semua pasangan induk
kontrol/tetua (masing-masing strain asli)
100% menghasilkan telur, kecuali strain
Kalimantan. Strain Kalimantan tidak mampu
melakukan reproduksi walaupun sebagai
pasangan kontrol (EE), demikian pula dengan
kombinasi pasangan hibridisasinya. Diduga
bahwa strain Kalimantan belum teradaptasi
baik dengan kondisi terkontrol (laboratorium).

Hasil penelitian  Saputra (2013)
menunjukkan bahwa udang regang asal
Kalimantan Barat menampilkan perbedaan
pada perkembangan reproduksinya.
Kemampuan reproduksinya baru terlihat pada
usia 9 bulan dan hanya mampu menghasilkan
telur tanpa diikuti oleh penetasan, walaupun
telah dilakukan pemberian hormon pemacu
pematangan gonad. Hal tersebut diduga
karena perbedaan kondisi habitat dari
berbentuk sungai dengan air yang mengalir,
kemudian berpindah ke sistem air diam seperti
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di akuarium atau bak dengan kondisi kualitas
air yang mungkin berbeda. Menurut Trijoko et
al. (2013) yang meneliti udang galah (M.
rosenbergii) menyatakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi adaptasi morfologis
udang yaitu struktur dasar kolam, kualitas air,
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dan komposisi pakan. Udang M.rosenbergii
akan tumbuh lebih baik jika lingkungan
kolam tempat tinggalnya menyerupai habitat
aslinya di sungai yang berarus dan berpasir.
Keberadaan lumpur di dasar kolam dapat
mengganggu perilaku udang M.rosenbergii ini.

Tabel 2. Ukuran induk udang M. sintangense uji pada kontrol dan pasangan hibridiasi.

Kode Persilangan ~ Keterangan Panjang total (cm) Berat (g)
Kontrol
(AA) Jantan (3) 4,56 +0,42 2,36 10,96
Betina (9) 3,93+0,46 1,14+0,35
(BB) Jantan (3) 4,78 0,66 3,230,92
Betina (¥) 35+0,14 1,5740,37
(CC) Jantan (3) 4,15£0,60 2,5140,20
Betina (9) 3,40+ 0,10 0,69+0,12
(DD) Jantan (3) 4,14%0,62 2,75%0,35
Betina (}) 3,2240,45 1,69+0,23
(EE) Jantan () 4,3+0,61 2,78+0,25
Betina () 350,14 1,06+0,21
Persilangan
(AB) Jantan (3) 4,98 0,21 3,45+0,73
Betina (?) 3,73+0,33 1,03+0,23
(AC) Jantan () 4,78 0,15 2,53+0,91
Betina (¥) 3,6 +0,40 0,95+0,19
(AD) Jantan () 3,83+0,08 1,12+0,15
Betina (}) 2,98 +0,31 0,48 £0,12
(BA) Jantan (3) 4,03+0,28 1,63 0,42
Betina (}) 37+022 0,93 £0,07
(BC) Jantan (3) 4,95+0,21 3,13 40,44
Betina (¥) 3,18 £0,10 0,59 +0,07
(BD) Jantan (3) 4,02+0,25 2,130,3
Betina (¥) 2,7+0,15 0,55+0,05
(CA) Jantan () 4,48 +0,38 2,19+0,54
Betina (}) 3,75£0,17 0,85 +0,16
(CB) Jantan () 45+0,24 2,17+0,30
Betina (9) 35+0,36 0,79+0,27
(CD) Jantan () 4,57 +0,06 1,51+0,04
Betina (}) 37+0,17 1,00+0,12
(DA) Jantan () 4,63+0,10 2,63+0,12
Betina (?) 3,6 0,49 0,87 £0,17
(DB) Jantan () 5,4 +0,24 4,21+091
Betina (¥) 3,55 +0,29 0,71+0,26
(DC) Jantan () 49+0,17 2,10 £0,20
Betina () 3,63+0,12 0,57 +0,02
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Dari seluruh kombinasi pasangan,
diperoleh 11 kombinasi yang 100% mampu
menghasilkan telur dan satu kombinasi yang
berhasil hanya sebanyak 50%, yaitu pasangan
(CB) (Tabel 3). Keberhasilan hibridisasi
selanjutnya ditandai dengan  kemampuan
telur-telur untuk menetas menghasilkan larva.
Pada kontrol (strain asli), keberlangsungan
penetasan telur antara 25-50% dengan
terendah pada pasangan induk (CC). Hasil
tersebut juga tidak berbeda jauh dengan hasil
Graziani et al. (2004) yang menunjukkan
bahwa M.rosenbergii di laboratorium hanya
32% pasangan yang mampu menghasilkan
larva, demikian juga M. carcinus sebanyak
58% yang mampu menghasilkan larva.

Dari 11 kombinasi hibridisasi yang
mampu  menghasilkan  telur, hanya 7
kombinasi yang telurnya mampu menetas
menjadi larva yaitu dalam Kkisaran 25-50%,
sedangkan 4 kombinasi yang lain telurnya
tidak berhasil menjadi larva (Tabel 3).
Sebanyak 50% pasangan (AB) dan (BA)
mampu menghasilkan larva, yang sama
dengan pasangan kontrol (AA) dan (BB),
sedangkan pasangan kontrol (CC) hanya 25%.
Pasangan hibridisasi lainnya yaitu masing-
masing 25%. Telur yang dihasilkan dari
pasangan (AD) tidak mampu menghasilkan
larva, sedangkan pasangan sebaliknya
sebanyak 33,3% mampu menghasilkan larva
(Tabel 3). Hal tersebut diduga berhubungan
dengan pendapat Sarojini (1984) dalam
Graziani (2004), bahwa tingkah laku kawin
pada decapoda sangat terkait dengan
pelepasan feromone yang sangat esensial
untuk atraksi seksual. Hasil serupa pernah
pula ditunjukkan oleh perkawinan silang
antara ikan pelangi Melanotaenia lacustris
jantan dengan ikan Glossolepis incisus betina
yang tidak mampu menghasilkan larva, akan
tetapi pasangan  sebaliknya  berhasil
melakukan kawin silang dan menghasilkan
larva dengan SR selama 7 hari pertama (SR;-
7) sebanyak 91,37% sedangkan pasangan asli
(kontrol) memiliki SR;; masing-masing
49,93% dan 70,79% (Said, et al., 2000).
Menurut Sandifer & Smith (1979) dalam
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Graziani (2004) bahwa induk betina dari suatu
spesies tidak mampu merangsang induk jantan
dari  spesies lain untuk  melepaskan
spermatofornya.  Menurut Chevasus (1983)
bahwa keberhasilan  hibridisasi umumnya
sangat bervariasi mulai dari ketidakmampuan
melakukan kawin silang sampai mampu
menghasilkan hibrida yang fertil.

Pada Tabel 3 terlihat bahwa jumlah
larva yang dihasilkan sangat bervariasi.
Jumlah larva hibrida tertinggi diperoleh pada
pasangan AB yaitu sebanyak 50 individu
dengan lama inkubasi telur 23 hari. Jumlah
larva terendah yaitu dari pasangan BC dengan
2 larva dan CB 6 larva, lama inkubasi telur
masing-masing 23 dan 25 hari (Tabel 3).
Jumlah larva yang dihasilkan juga merupakan
salah satu parameter keberhasilan hibridisasi,
karena selama masa inkubasi/pengeraman,
induk udang akan selalu menyeleksi telurnya
(embrio-embrio). Embrio yang tidak normal
akan dilepas dari kakinya untuk dibuang atau
dimakan kembali. Hasil pengamatan Said, et
al. (2014) menunjukkan bahwa udang regang
memiliki sifat mengerami telurnya dan dalam
masa pengeraman tersebut, induk selalu
menyeleksi kondisi telurnya menggunakan
kaki jalan ke duanya. Telur yang tidak baik
akan diambil kemudian dibuang atau
dimakannya. Dengan demikian jumlah telur
yang menetas dapat menggambarkan kondisi
telur/fembrio yang normal dan berhasil
menjadi larva.

Nilai lama inkubasi telur (LIT) tidak
berbeda antara strain asli (kontrol) maupun
hibrida yaitu dalam kisaran 22-25 hari. Hasil
Said, et al. (2014) juga menunjukkan lama
periode inkubasi telur udang regang dalam
Kisaran yang hampir sama, demikian juga
menurut Sabar (1979) bahwa lama waktu
mengerami telur pada udang regang antara 23-
24 hari. Dari data ini dapat diduga bahwa
hibridasasi yang dilakukan tidak berpengaruh
terhadap periode inkubasi telur. Hal serupa
juga berlangsung pada hibrida dari
persilangan antara beberapa spesies ikan
pelangi (Said, et al., 2000).
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Tabel 3. Keberhasilan Kawin (%), Penetasan (%), Lama inkubasi telur (LIT/hari) dan Jumlah Larva
(ekor) pada uji hibridisasi M. Sintangense.

Kode Persenta_se Pe rsenta_se LI T Rerata
3@ x9) Keberhasilan Keberhasilan (hari) Jumlah Larva
Kawin /Bertelur(%o) Menetas(%0) (ekor)
Kontrol
(AA) 100 50 25 28
(BB) 100 50 22 -24 24
(CO) 100 25 24 33
(DD) 100 50 25 17
(EE) 0 - - -
Persilangan
AB 100 50 23 50
AC 100 25 24 36
AD 100 0 - -
AE 0 0 - -
BA 100 50 23-25 34
BC 100 25 25 2
BD 100 0 - -
BE 0 0 - -
CA 100 25 25 49
CB 50 25 23 6
CD 100 0 - -
CE 0 0 - -
DA 100 33.33 25 16
DB 100 0 - -
DC 100 0 - -
DE 0 0 - -
EA 0 0 - -
EB 0 0 - -
EC 0 0 - -
ED 0 0 - -

Ketahanan hidup dan pertumbuhan

Pengamatan  selanjutnya  meliputi
ketahanan hidup larva atau survival rate (SR)
yang d inyatakan  dalam  persen.

Pengamatannya dilakukan selama 3 bulan
pertama dengan periode pengamatan 2
minggu. Pengamatan ketahanan hidup atau
sintasan ini berlangsung pada 8 sampel saja
yaitu sampel yang larvanya mampu untuk
hidup lebih lanjut. Sampel strain AC tidak
terdata karena selama pemeliharaan di
laboratorium telah terjadi kesalahan teknis.
Hibrida AB (&Jawa Barat x @ Jawa
Tengah) maupun sebaliknya BA memberikan
nilai sintasan yang hampir sama yaitu masing-
masing 86% dan 87,8% dengan jumlah
awal larva yang hampir sama yaitu 49 dan 50
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individu. Sintasan kedua hibrida ini melebihi
sintasan dari strain asli (pasangan kontrol) AA
maupun BB yang masing-masing 76% dan
78% (Tabel 4, Gambar 1). Sintasan Hibrida
CA juga cukup tinggi yaitu mencapai 73,5%
namun masih di bawah sintasan strain aslinya
yaitu AA dan CC yang masing-masing 76%
dan 90,9%. Sintasan CA dan BC juga sangat
tinggi yaitu 100% dan 83,3%. Akan tetapi
tingginya sintasan kedua hibrida terakhir
diduga sangat berkaitan dengan jumlah awal
larva yang masing-masing hanya 2 dan 6
individu saja (Tabel 4). Berdasarkan sintasan
yang dihasilkan, secara umum dapat dikatakan
bahwa strain Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur dan Lampung dapat beradaptasi baik
dengan kondisi terkontrol.
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Tabel 4. Jumlah larva awal dan Sintasan (SR) M sintangense strain asli dan hibrida.

Kode 2 SR (%) larva pada umur (bulan)
Larva
@x9 Awal 05 1 2 2,5 3

AA 25 100 100 84 80 76
BB 50 100 100 95 84,6 78
CcC 33 100 100 97 94 90.9
DD 17 100 100 99,46 99,19 98,38
AB 50 100 100 90 88 86
BA 49 100 100 93,9 89,8 87,8
AC 36 ta

CA 50 100 100 93,9 81,6 73,5
BC 2 100 100 100 100 100
CB 6 100 100 100 83.3 66,7
DA 16 100 100 100 100 100

SR(%)

100

90

80

70

60

S0

0.5 1

2
L

2,5

Waktu sampling (bulan)

Gambar 1. Sintasan M sintangense strain asli dan hibrida.

Pertumbuhan larva baik kontrol (strain
asli) maupun hibrida disajikan untuk tiap
kombinasi. Pertumbuhan yang disajikan
hanya berdasarkan larva yang mampu hidup
yaitu dari kombinasi persilangan antara Jawa

Barat (A), Jawa Tengah (B) dan Lampung (C).

Pengamatan pertumbuhan ini dilihat pada
ukuran panjang larva yang dicapai pada
periode tertentu (2 minggu).

Dari Gambar 2 dan Tabel 5 terlihat
bahwa ukuran panjang udang hibrida AB pada
umur 6 bulan menunjukkan ukuran tertinggi
dibanding lainnya yaitu mencapai 2,86+0,63
(1,9-3,9) cm. Ukuran ini melebihi ukuran
yang dicapai oleh strain asli (kontrol) pada
umur yang sama. Sedangkan hibrida BA
memiliki ukuran yang lebih kecil daripada
ukuran kedua tetuanya. Begitu pula halnya
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dengan hibrida CA yang ukurannya berada
antara ukuran kedua tetuanya A dan C.
Ukuran hibrida yang dihasilkan umumnya
lebih tinggi, lebih rendah, atau berada pada
kondisi antara (intermediet) antara kedua
tetuanya. Hal serupa juga terlihat pada hibrida
ikan. Pertumbuhan dan sintasan dari beberapa
hibrida rainbow trout (Ayles, et al., 1983),
Salmonid (Refstie, 1983) dan ikan kerapu
http://www.djpb.kkp.go.id/berita.php?id=936)
adalah lebih tinggi daripada tetuanya (strain
asli). Berbeda dengan hibrida ikan pelangi
(Said, et al., 2000) yang memiliki sintasan
dan  pertumbuhan yang lebih  tinggi,
intermediet, atau lebih rendah daripada
tetuanya (strain asli). Hasil penelitian pada
hibridisasi interstrain udang  windu
menunjukkan bahwa potensi reproduksi
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untuk aspek fekunditas, diameter telur, laju
pembuahan, dan laju penetasan tidak berbeda
antara strain asli dengan hibridanya, namun
kualitas larva hibrida relatif lebih bagus
dibandingkan dengan larva strain asli (Dahlia
& Hasniar, 2013). Demikian pula halnya
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yang telah terdeteksi pada hibridisasi udang
M. rosenbergii bahwa pasangan tetua/parental
tertentu dapat menghasilkan hibrida dengan
keunggulan-keunggulan tertentu (Ali, 2011
Puslit Limnologi-LIPI, kom pribadi, Januari
2015).

3.5
-E- 3
Qo == AA (Jabar x Jabar)
- 2.5
g ~8— AB (Jabar x Jateng)
o 2
o AC (Jabar x Lampung}
]
g 15 = BA (Jateng x Jabar)
g ~— BB (Jateng x Jateng)
< 1
] .
- =~ BC {Jateng x Lampung}
(3

0.5 CA (Lampung x Jabar)

0 (B {Lampung x Jateng)
P S S S S S S SE S S 3 : ]
FHFFLFFPFFSFFT IS CC (Lampungx Lampung}
_»6‘ 1@ ,,,6‘ b b@ %6 \Q(“ _a'é‘ L M)
Umur Udang

Gambar 2. Rerata Panjang Total Larva Udang Sintang pada Uji Hibridisasi.

Tabel 5. Rerata Panjang Total Hibrida (Hasil Persilangan) Semua Kombinasi.

Kode Rerata panjang total hibrida (cm) pada umur minggu ke-
aPr?(‘:r]-:llrll 1 2 3 4 6 8 10 12 4 bulan 5 bulan 6 bulan
AA 05 07 09 11 1,165 1,268 = 1,362 £ 1,435+ 1,94+0,35 2,40+0,53  2,78+0,71
5 0079(1,1 0143(1,1 0,143(1,2 0203(12 (1525 (153,70  (1,6-4,5)
~14) -17) -17) -18)
AB 05 07 08 1 1,145 + 139+ 1,48 + 1,73+ 1,83+0,42  2,28+0,64  2,86+0,63
5 5 0,094 (1,0 0129(1,2 0,147(1,3 0228(14 (1532  (16-35)  (1,9-3,9)
—14) -18) -2,0) -23)
AC 0,5 ta ta ta ta ta ta ta ta ta ta
BA 05 08 09 1 121+ 1,348 + 1,487 £ 1,648 = 1,77£0,43  1,99+0,72  2,43+0,86
0,106 (1,0 0,104(1,2 0,171(1,3 0245(1,3 (12-32)  (1443)  (1,7-51)
~15) -17) -21) —2,4)
BB 05 08 09 1 1,11+0,02 1,24+0,06 1,49+0,07 1,56+0,03 1,90+0,09 2,22+0,14  2,52+0,34
(11-1,14) (1,2-1,3)  (1,42- (1,53 (1,84- (2,09- (2,39-
1,56) 1,59) 2,01) 2,37) 2,69)
BC 05 0,7 1 1,2 14+ 15+ 155+ 1.65+ habis
5 0,141 (1,3 0.283(1.3 0.353(1.3 0.495(L.3
-1,5) -1.7) -1.8) -2.0)
CA 05 07 09 1 1,148 + 1,208 + 1,317+ 1,392 + 1,66+0,58 2,02+0,64 2,47+0,73
0,051(1,1 0,041(1,1 0,082(12 0108(1,2 (1,2-3,0) (1,4-3,5) (1,9-4,6)
-1.2) ~1,3) ~15) ~1,6)
CB 05 07 08 09 1,2 14+ 1.583 + 1,74 + habis
5 0,126 (1,2 0.117(1.4 0,167 (1,5
-1,6) -1.7) -1,9)
cc 05 07 08 09 0,954 + 1,067 + 1,167 £ 1,25+ 1,53+0.2 1,98+0.4  2,28+0,46
0,066 (0,9 0,092(1,0 0,096 (10 0,093(11 (1,3-2.0) (1,4-2,8) (1,5-3,2)
-1,1) -13) —-14) —1,5)
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Perbedaan  keberhasilan  tersebut
diduga karena beberapa hal antara lain faktor
lingkungan dalam hal perbedaan habitat asal,
ukuran tubuh, daya adaptasi pada kondisi
terkontrol, dan juga secara genetik yaitu jarak
genetik antarstrain. Tampak di sini bahwa
udang yang berbeda bentuk habitat asal, beda
ukuran, walaupun memiliki  jarak genetik
relatif dekat namun memberikan hasil yang
kurang baik seperti halnya strain Lampung
terhadap Jawa Tengah dengan jarak genetik
sejauh 0,4830 (Tabel 6). Strain Lampung
memiliki habitat asal berupa sungai, dan
tubuh berukuran relatif kecil terutama pada
individu betina. Sedangkan strain Jawa
Tengah berasal dari habitat berupa air
tergenang (waduk), berukuran relatif besar.
Begitu pula dengan udang regang yang
memiliki habitat serupa namun memiliki jarak
genetik jauh, juga memberikan gambaran
kemampuan  hibridisasi  yang  rendah.
Contohnya pada strain Jawa Timur dengan
Lampung yang memiliki jarak genetik 0,5199
(Tabel 6). Habitat kedua strain tersebut berupa
air mengalir (sungai). Faktor lain yang
berpengaruh adalah morfologi, seperti ukuran
jantan yang relatif kecil juga berpengaruh te
rhadap betina yang berukuran besar. Diduga
bahwa jumlah sperma induk jantan yang
berukuran kecil tidak mampu membuabhi
seluruh gonad udang betina yang berukuran
relatif  besar. Fenomena serupa terlihat
pada persilangan ikan pelangi Irian dimana
induk jantan Melanotaenia praecox Yyang
berukuran kecil tidak mampu membuahi
seluruh telur ikan Glosolepis incisus yang
berukuran relatif besar, namun hal tersebut
tidak berlaku pada pasangan sebaliknya (Said,
et al., 2000).
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Rendahnya porsentase tersebut, diduga
pula karena minimnya conto uji yang
dilakukan yaitu hanya 10 ulangan dan yang
dianalisis lebih lanjut hanya 4 ulangan.
Namun penelitian yang dilakukan ini setara
dengan penelitian Ali (2007) pada hibridisasi
antara strain udang M. rosenbergii yang
menggunakan masing-masing 9 pasang induk.
Hal lain yang diduga mempengaruhi hasil
yang diperoleh adalah bahwa udang-udang
belum teradaptasi baik pada kondisi
laboratorium (terkontrol) walaupun udang uji
merupakan hasil tetasan  Laboratorium
Akuatik Pusat Penelitian Limnologi dan
tumbuh dalam kondisi terkontrol pula. Namun
yang terlihat istimewa pada penelitian ini
adalah bahwa pasangan strain Lampung (C)
dan Jawa Barat (A) mampu menghasilkan
larva dalam jumlah yang relatif banyak,
walaupun porsentase keberhasilan hibridisasi
rendah (Tabel 3). Kedua strain memiliki jarak
genetik yang cukup dekat yaitu sejauh 0,4082.
Bila dilihat antara strain Jawa Barat (A)
dengan strain Jawa Tengah (B) menunjukkan
kemampuan hibridisasi yang paling tinggi,
kedua strain tersebut memiliki ukuran yang
relatif sama, habitat yang relatif sama yaitu
sama-sama mendiami air tergenang Yyaitu
kolam dan waduk, serta memiliki jarak
genetik terdekat yaitu hanya 0,3651 (Tabel 6).
Strain Kalimantan tidak berhasil berhibridsasi
dengan strain lainnya. Bila dipandang dari
jarak genetik maka strain Kalimantan adalah
yang memiliki jarak genetik terjauh dari strain
lainnya yaitu antara 0,5164 - 0,6325 (Tabel 6).

Jarak genetik antara populasi atau
antara jenis berpengaruh terhadap kemampuan
hibridisasi. Makin dekat jarak genetik,
makin mudah dua populasi atau jenis untuk

Tabel 6. Jarak genetik beberapa strain M.sintangense (MS).

Populasi/Strain MS KRB- MS Malahayu - MS Ma Jatim MS
Jabar Jateng Lampung Kalimantan
MS KRB *kkkk
MS Malahayu 0,3651 Fkkkx
MS Lampung 0,4082 0,4830 Fkdkk
Ms Jatim 0,4650 0,4650 0,5199 Fkkokk
MS Kalimantan 0,6325 0,5164 0,6055 0,5927 faloioielel
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berhibridisasi.  Sebaliknya makin  jauh
hubungan kekerabatan, hibridisasi makin sulit
berlangsung (Chevasus, 1983; Said & Hidayat,
2004). Lebih lanjut Chevasus (1983)
menyatakan  bahwa hasil hibridisasi sangat
bervariasi, mulai dari ketidak mampuan untuk
berhibridisasi sampai menghasilkan hibrida
yang fertil.

Dari seluruh kombinasi penyilangan
yang dilakukan, dapat dilihat pada butir
keberhasilan penetasan, lama inkubasi telur
(LIT), jumlah larva awal, sintasan dalam 3
bulan dan ukuran hibrida yang dicapai.
Hibrida AB adalah yang terbaik dalam 4
kategori yaitu pada keberhasilan penetasan
sebanyak 50% sama dengan BA, LIT
terpendek yaitu selama 23 hari, Jumlah larva
awal 50 ekor, dan ukuran akhir yang tertinggi,
sedangkan SR 3 bulan dalam urutan ke dua
yaitu sebesar 86,0% setelah BA pada angka
87,8% (Tabel 4). Hasil penelitian Ali (2007)
pada hibridisasi udang galah (M.rosenbergii)
terlihat bahwa dari 5 parameter uji yang
dianalisis, hibrida Jenebe VS Tarik dianggap
paling baik karena memiliki keunggulan pada
3 parameter yaitu masa stadia larva, sintasan,
dan jumlah PL (post larva) yang dihasilkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Beberapa strain udang regang mampu
melakukan kawin silang. Strain Kalimantan
Barat tidak mampu bereproduksi dan tidak
mampu berhibridisasi. Strain  Kalimantan
memiliki jarak genetik terjauh dengan strain
udang regang lainnya. Hibrida udang regang
terbaik diperoleh dari kombinasi pasangan
strain Jawa Barat dengan Jawa Tengah.
Kedua strain ini memiliki ukuran yang hampir
sama, habitat serupa berupa air tergenang, dan
jarak genetik relatif dekat.
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Penelitian ini terselenggara atas dana
Kegiatan  Kompetitif LIPI ~ SubProgram
Eksplorasi dan Pemanfaatan Terukur Sumber
Daya Hayati Indonesia yang berada di DIPA
Pusat Penelitian Biologi LIPI Tahun 2012-
2014. Terima kasih juga disampaikan pada
seluruh anggota tim yang terlibat dalam
penelitian secara keseluruhan dan Sdr Sahroni
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